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BAB III 

METODOLOGI 

 

 Gambaran Umum 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berperan sebagai produser, laporan yang 

sudah penulis susun ini mengenai peran line producer dalam aspek pemecahan 

masalah dalam film “Manuke Sapa?”. Aspek pemecahan masalah sangatlah penting 

dalam sebuah produksi film, pada kali ini penulis membahas tentang film pendek 

karya Obrolon Tengah Malam Films yang berjudul “Manuke Sapa?”. Sebuah 

produksi film tidak akan terlepas dari sebuah masalah, oleh karena itu sebagai 

seorang produser harus memiliki skill pemecahan masalah, supaya saat menemukan 

masalah di dalam sebuah produksi dapat dipecahkan saat itu juga. 

 Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, Menurut Sukmadinata 

(2006) , penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu dimana peneliti membiarkan 

masalah muncul dari suatu data, yang kemudian data tersebut dihimpun dan diamati 

dengan seksama. Mencakup dengan deskripsi konteks yang mendetail, catatan hasil 

wawancara serta analisis dokumen dan catatan-catatan dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) atau 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). 
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 Sinopsis 

Sunari adalah seorang juragan pisang yang baru saja menggelar pernikahan 

bersama istrinya yang bernama Dewi. Pada malam pertama mereka sebagai 

sepasang suami istri, Dewi memutuskan untuk jujur kepada Sunari bahwa dirinya 

tidaklah lagi perawan. Sunari yang kaget dan syok merasa tidak terima terhadap 

kejujuran Dewi. Sunari merasa kecewa dan terkhianati olehnya. Terlebih lagi 

terhadap sikap Dewi yang menutupi laki-laki yang merenggut kesuciannya. 

 Ke esokan harinya Sunari pergi ke warung kopi tempat ia biasa nongkrong 

bersama temannya Tarjo. Pada pagi hari itu Sunari menceritakan tentang malam 

pertamanya kepada Tarjo. Tarjo yang mendengar hal tersebut mulai berspekulasi 

dan memberitahukan kepada Sunari bahwa mungkin Bambang lah orang merenggut 

keperawanan Dewi. Sunari pun semakin curiga terhadap Bambang dan merasa 

tersaingi karena Tarjo memberitahukan bahwa Bambang adalah seorang juragan 

burung kaya raya, tampan dan di kenal sebagai playboy.  

Sunari kembali pergi ke warung kopi untuk mengantarkan pisang. Pada 

siang itu kebetulan Bambang datang dan duduk di sebelahnya, mereka pun saling 

bertegur sapa. Sikap Bambang yang cukup nyentrik dan sesuai dengan yang di 

katakan Tarjo membuat ia semakin kesal dan tersaingi. Kekesalannya membuat ia 

mencuri burung Bambang yang ia taruh di meja makan disebelah pisang-pisang 

Sunari. Burung yang ia curi di berikan kepada Dewi untuk dimasak. Perseteruan 

antara pasangan suami istri baru memuncak saat Dewi merasa tidak di gubris oleh 

Sunari. Sunari yang terpancing emosinya juga mulai membentak dan menuduh 
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Dewi. Dewi yang merasa kecewa terhadap Sunari pun mengungkapkan tentang 

ketidak jujuran yang sembunyikan Sunari bahwasalnya ia juga telah berkali-kali 

berhubungan intim dengan wanita-wanita lain. Merasa bersalah pada akhirnya 

Sunari mendatangi Dewi untuk rujuk. Dewi memaklumi kesalahan Sunari dan ia 

hendak memberitahukan siapa sebenarnya perenggut kesuciannya. Sunariwr yang 

awalnya menebak bahwa Bambang lah pelakunya kaget akan jawaban Dewi. Dewi 

mengungkapkan bahwa Sugiono sang pemilik jasa kredit cepat lah yang mengambil 

keperawananya.  

 

 Posisi Penulis 

Film “Manuke Sapa?” merupakan film yang diproduksi oleh Obrolan Tengah 

Malam Films untuk keperluan tugas akhir, dalam film ini penulis berperan sebagai 

line producer yang kemudian akan membahas tentang aspek pemecahan masalah 

dalam produksi Film “Manuke Sapa?”. Dilihat dari sisi manajemen produksi karena 

menurut penulis manajemen produksi merupakan tahap yang krusial dalam 

pembuatan sebuah film. 

 

 Tahapan Kerja 

Tugas penulis sebagai line producer pada tahap ini difokuskan dalam aspek 

pemecahan masalah dalam produksi film  pendek “Manuke Sapa?”, tetapi sebelum 

mencapai tahap pemecahan masalah dalam produksi, ada beberapa tahapan kerja 

yang penulis lakukan, yaitu; 
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 Aspek Manajerial 

1. Mencari cast yang sesuai dengan script 

Langkah pertama yang penulis lakukan pada tahap manajerial adalah untuk 

mencari cast yang sesuai dengan script dan character breakdown, cast yang 

dimaksud kali ini adalah karakter utama yang bernama “Sunari”. 

Tabel 3.1. Character Breakdown Sunari 

(dokumentasi penulis) 

Sunari  merupakan karakter yang cukup sulit untuk dicari karena dia memiliki 

character breakdown khususnya logat dan intonasi suara yang cukup sulit. 

Pertama-tama penulis mengadakan open casting yang hasilnya kurang 

memuaskan, oleh karena itu penulis dan tim Obrolan Tengah Malam Films 

memutuskan untuk mendatangi teater-teater di Jakarta dan bertemulah dengan 

Amirrudin pemeran Sunari di Teater Ibu Jakarta. 
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2. Melakukan equipment hunting. 

Setelah melakukan pencarian cast dengan casting, selanjutnya penulis 

melakukan hunting equipment yaitu mencari keperluan divisi kamera dan 

lighting pada saat produksi Dimulai dengan pendataan vendor-vendor 

equipment yang ada di Jakarta dan sekitarnya berserta dengan pricelist yang 

mereka punya untuk mengkomparasi vendor yang satu dengan yang lain.  

3. Mencari crew tambahan untuk membantu proses produksi. 

Kemudian penulis mencari crew tambahan untuk membantu Obrolan Tengah 

Malam Films dengan mengajak teman-teman, serta adik kelas yang mayoritas 

juga sedang berkuliah di jurusan film Universitas Multimedia Nusantara. 

Penulis mengajak mereka yang mempunyai kapabilitas di divisi masing-

masing seperti divisi kamera, divisi suara, divisi art, dll. Selain mebantu 

Obrolan Tengah Malam Films crew tambahan tersebut dapat belajar secara 

bagaimana proses pembuatan karya tugas akhir. Berikut daftar crew Obrolan 

Tengah Malam Films: 
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Tabel 3.2. crew list Obrolan Tengah Malam Films 

(sumber: dokumentasi penulis) 

 

4. Menyiapkan form Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Setelah mengumpulkan crew, langkah selanjutnya adalah untuk mendapatkan 

data crew yang diperlukan untuk form Keselamatan dan Kesehatan Kerja yaitu, 

penyakit yang diderita, alergi, dan kebutuhan khusus setiap crew. Supaya saat 

terjadi sesuatu di lokasi produksi penulis dapat tanggap menangani. Berikut 

adalah form Keselamatan dan Kesehatan Kerja: 
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Tabel 3.2. Form Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(dokumentasi penulis) 

 

Form tersebut sangat dibutuhkan supaya saat terjadi kesalahan atau kecelakaan 

penulis beserta tim dapat mengantisipasi masalah tersebut, seperti alergi dapat 

dihindari dengan pemilihan makan yang tepat. 

 Aspek Anggaran Biaya 

1. Membuat anggaran biaya. 

Langkah selanjutnya yang penulis lakukan setelah script telah ditentukan 

adalah untuk membuat perkiraan anggaran biaya (budget plan), untuk 

menghitung seberapa besar biaya yang dibutuhkan untuk mewujudkan script 

“Manuke Sapa?” berikut adalah perkiraan anggaran biaya : 
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Tabel 3.4. Rencana anggaran 

(dokumentasi penulis) 

2. Membuat script breakdown. 

Untuk menentukan berapa hari yang dibutuhkan untuk mewujudkan sebuah 

script membutuhkan script breakdown, yaitu yang berisi keterangan merinci 

mengenai apa saja yang dibutuhkan dalam shooting dari mulai shot, lokasi, 

cast, dll. Hal-hal tersebut mempengaruhi berapa hari yang dibutuhkan untuk 

mewujudkan script “Manuke Sapa?” 
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 Aspek Lokasi 

1. Melakuan Hunting location. 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah melakukan hunting location bersama 

location manager untuk mencari lokasi yang paling sesuai dengan script dan 

juga keinginan sutradara, setelah mendapatkan lokasi yang sesuai kemudian 

lokasi tersebut di tetapkan.  

 

Gambar 3.1. Pencarian Lokasi Produksi 1 

(dokumentasi penulis) 
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Gambar 3.. Pencarian Lokasi Produksi 2 

(dokumentasi penulis) 

 

2. Meminta izin lokasi kepada pemilik. 

Setelah menetapkan lokasi yang sesuai, langkah berikutnya adalah meminta 

izin dengan pemilik rumah atau lokasi untuk menggunakan rumah atau lokasi 

tersebut untuk keperluan shooting. Selain itu kita juga meminta izin kepada 

person in charge di daerah tersebut seperti ketua RT. 
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Gambar 3.5. Surat Perizinan Lokasi 

(dokumentasi penulis) 
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 Temuan 

Temuan yang penulis temukan dalam pembuatan film pendek “Manuke Sapa?” 

adalah sebagai berikut;  

1. Penambahan hari produksi 

Penambahan hari produksi terjadi karena ada kesalahan yang terjadi pada saat 

produksi film “Manuke Sapa?”. Pada awalnya penulis berencana untuk 

shooting selama 2 hari tetapi pada saat produksi hari pertama adanya protes 

dari warga sekitar membuat konsentrasi crew, cast serta tim terganggu yang 

menyebabkan penulis harus mengulang take dengan terus menerus karena 

belum mendapatkan take yang baik dan karena hal tersebut menyebabkan tidak 

semua shot ter cover pada saat day 1 karena hari sudah terlalu gelap. 

2. Kecelakaan kerja. 

Kecelakaann kerja merupakan hal yang sebisa mungkin dapat dihindari tetapi 

di dalam sebuah produksi film semua hal dapat terjadi, pada saat shooting day 

3 yang merupakan extend day. Kecelakaan kerja tersebut terjadi setelah salah 

satu crew yang sedang merapihkan alat-alat untuk dimuat di dalam truk tiba-

tiba terpeleset karena ada salah satu crew yang terpeleset karena kurangnya 

perhatian crew. 

3. Equipment yang bermasalah. 

Equipment pada saat produksi day 3 terjadi banyak masalah, padahal 

equipment yang dipakai sama dengan equipment day 2. Mulai dari genset yang 

tidak kuat untuk mengangkat muatan listrik sehingga muatan listrik yang 

digunakan harus dipotong. Genset yang penulis sewa berkapasitas 5.500 watt 
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tetapi hanya kuat mengangkat 2 kinoflo dan 3 LED yang jika dijumlahkan 

sekitar 1.490 watt. 

Selain itu, clip on yang diantarkan oleh vendor yang sama pun bermasalah, 

vendor mengatakan bahwa itu adalah clip on yang sama dengan hari 

sebelumnya dan sebelum dia berangkat ke lokasi sudah di cek semuanya 

lancar. 

4. Over budget. 

Over budget terjadi karena beberapa faktor, yaitu penambahan hari produksi, 

penambahan konsumsi hingga pemrotesan warga pada saat di lokasi produksi 

yang membuat budget melebihi dari rencananya. Rencana budget film 

“Manuke Sapa?” awalnya adalah 36 juta rupiah menjadi 48 juta rupiah, 

penambahan hari produksi adalah penyebab utama dari over budget karena 

hampir menghabiskan 13 juta rupiah. Yang dikarenakan penambahan hari dan 

juga penambahan konsumsi pada saat hari pertama. 

 

5. Pemrotesan oleh warga sekitar. 

Pemrotesan oleh warga sekitar terjadi karena kurangnya komunikasi dari ketua 

rukun tetangga yang berjanji akan mengatur dan mengkoordinasi dengan warga 

sekitar tentang adanya produksi film di lokasi. Protes warga berbentuk 

melarangan penutupan jalan, larangan menggunakan toilet masjid bagi para 

non muslim yang padahal sudah meminta izin dari ketua rukun tetangga. 
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 Hal ini menyebabkan konsentrasi tim terganggu dan pada akhirnya 

menyebabkan tidak semua shot dapat di take yang berujung pada terjadinya 

extend day.  

6. Pembatalan lokasi. 

Satu minggu sebelum produksi dimulai, penulis mendatangi lokasi untuk 

meminta milik rumah untuk menanda tangani MoU. Tetapi penulis tidak dapat 

bertemu pemilik rumah, menurut info dari tetangga sang pemilik rumah baru 

saja berangkat ke rumah sakit karena salah satu anaknya pada hari itu 

melahirkan anaknya yang pertama. 

 Mendengar hal tersebut penulis mencoba lagi untuk mendatangi rumah 

tersebut untuk bertemu dengan pemilik rumah. Sesampainya disana penulis 

bertemu salah seorang anaknya yang kebetulan di rumah, ia memberikan info 

bahwa pemilik rumah masih berada dirumah sakit untuk menemani anak dan 

cucunya. Sang anak pun menjelaskan bahwa cucu yang baru lahir tersebut akan 

tinggal di rumah itu untuk beberapa bulan.  

Anak dari pemilik rumah tersebut dengan berat hati membatalkan 

permintaan penulis untuk menggunakan rumah tersebut untuk produksi film 

“Manuke Sapa?”. Ia juga meminta maaf karena merasa tidak enak 

membatalkan dengan sangat mendadak. Akhirnya penulis memutuskan untuk 

mencari lokasi yang baru.
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